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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. I Latar Belakang 

Scbagai masyarakat umum yang awam terhadap kebudayaan bangsa China, 

kcbanyakan orang mengenal kebudayaan sastra China melalui film atau drama 

yang berasal dari negeri China, yang disiarkan di tempat tinggalnya masing­ 

masing. Tetapi, sebenarnya sastra China itu tidak sebatas hanya pada film atau 

drama. Sastra China adalah sastra yang berisi amat banyak ragam cipta sastra.' 

Dari sekian banyak ragam cipta sastra, seperti cerita pendek clan novel­ 

yang jumlahnya mencapai ratusan ribu karya- puisi adalah salah satu karya sastra 

bangsa Cina yang paling menonjoL Karena fakta menyatakan bahwa selama 

Dinasti Tang (518-906) telah dihasilkan 2.200 orang penyair yang telah 

menghasilkan 50.000 puisi. Jumalah puisi yang begitu banyak itu adalah hanya 

jumlah yang masuk dalam catatan para sejarawan. Masih banyak penyair dan 

karyanya yang tidak tercatat atau hilang begitu saja. 

Data tersebut tidak dapat selalu dijadikan patokan untuk mengukur 

kebesaran karya puisi bangsa China, karena puisi China tidak hanya soal kuantitas 

atau jumlah, tetapi yang lebih penting dari itu adalah soal kualitas dari puisi 

' Sunu Wasono dalam Nio Joe Lan, 2004, hlm. x 

Ibid., him. xi 



tersebut. Banyak faktor yang tercakup untuk menentukan kualitas suatu puisi 

China antara lain karena adanya "Sistem Ujian Negara" ( t ] I  Keju Zhidu) 

yang menuntut kemampuan seseorang dalam menghasilkan karya sastra (sajak 

atau esai). Penyaringan ujian tersebut dilakukan dengan sangat selektif dan ketat. 

Ketatnya peraturan itu terlihat dari kerumitan dan kompleksnya sistem dari ujian 

negara tersebut. Dari sistem ujian negara itulah maka masyarakat pada masa itu 

berusaha untuk mempelajari sastra dengan baik. Lalu, tema yang terkandung 

dalam karya puisi juga mempengaruhi kualitas dari penulisan puisi China. Tema­ 

tema yang terkenal dalam penulisan puisi China antara lain puisi-puisi yang 

berlatar belakang peristiwa sejarah seperti: peristiwa peperangan, penyerbuan 

wilayah, pergantian kekuasaan. Selanjutnya, juga ada puisi yang mengandung 

unsur-unsur romantisme percintaan, kecintaan akan tanai air, dan juga puisi-puisi 

yang terinspirasi dari alam tempat tinggal penulis puisi tersebut. 

Melalui referensi bahan yang penulis analisis, banyak orang yang telah 

mencoba mengungkapkan definisi dari puisi. Salah satu dari sekian pengamat 

penulis yang telah mencoba menjabarkan makna dari puisi adalah Samuel 

Johnson. la menyatakan bahwa puisi adalah peluapan yang spontan dari 

perasaan yang penuh daya dan berpangkal pada emosi yang terpadu kembali 

dalam kedamaian.' Dari pendapat tersebut penulis mendapat suatu pengertian 

bahwa dalam penulisan sebuah puisi dibutuhkan emosi dan ekspresi imajinasi dari 

' Seleksi penentuan calon-calon pegawai negara berkualitas yang menekankan watak dan moral, 
nalar intelektual, dan juga kemampuan kesusasteraan. 
1wan Fridolin, Cendekiawan dan Sejarah (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1998), 
hlm.6-7. 
Dalam H.J Waluyo, 1995: 23 

2 



pengarang, sehingga akan memberi suatu kcsan yang mendalam di dalam puisi 

tersebut. Ketika emosi dan imajinasi yang tertuang di dalam puisi tersebut mampu 

menyentuh hati pembacanya, maka dapat dikatakan bahwa puisi tersebut barulah 

bernilai sastra. Jadi, emosi dan imajinasi adalah faktor pembangun yang penting 

dalam pembuatan puisi. Tanpa emosi dan imajinasi pengarang tidak akan bisa 

mcnyampaikan pesan yang tersirat melalui puisinya. Seperti kutipan perkataan 

dari Konfusius (4Lf Kong Zi) yang ditulis oleh Christopher Lucas berikut ini, 

If, looking into my heart" said Confusius, "I find I am right, I will go forward, 

even if those opposing me number thousands and ten of thousands." ' Konfusius 

mengungkapkan bahwa apapun yang terjadi, ia akan tetap mengikuti kata hatinya 

(emosi dan imajinasi) dalam menulis. 

Puisi adalah salah satu ragam sastra yang menempati posisi sangat penting 

dati zaman kedinastian sampai sekarang ini di China. Hal ini dibuktikan dengan 

ditekannya tiga prinsip dasar dalam ajaran moral Konfusius dalam pengaturan 
. 

moral masyarakat China kuno, yaitu Puisi (i# Shi), Tatacara ( Li), dan Musik 

( Yue)." 

Sedangkan setelah masa kedinastian Qing (') berakhir pada tahun1911, 

puisi masih saja menempati posisi sangat penting. Saat itu puisi tidak hanya 

onfusius adalah seorang pengarang karya fenomenal kitab "Shi Jing(Kitab Nyanyian), 
yang mcrjadi perintis sastra China pada zaman Zhou. Karena Kitab ini Konfusius ditetapkan 
menjadi bapak sastra China. Selain kitab "Shi Jing", Konfusius juga menulis kitab-kitab 
lainnya seperti "Shishu" (Kitab Sejarah), "Yi Jing" (Kitab Ramalan), "Chun Qiu" 
(Catatan Musim Semi dan Gugur),dan "Li Ji" (Kitab Peradatan) 

' Konfusius, dalam Christopher Lucas, 197E:1  
1wan Fridolin, 1998: 40 
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menjadi cermin bagi masyarakat China saat itu, tetapi juga telah mengubah sikap 

dan pcrilak.u masyarakat China akibat dari proses timbal-balik dengan keadaan 

lingkungannya pada masa berakhirnya sistem pemerintahan kedinastian. 

Pada masa itu para kaum cendekiawan China melihat bahwa masyarakat 

China mempunyai rasa ketertarikan yang besar terhadap karya sastra. O!eh karena 

itu mereka mempunyai gagasan untuk mengubah sistem yang berlaku dalam dunia 

kesusastcraan pada masa itu, Para kaum cendekiawan China pada saat itu 

menginginkan perubahan di dalam bentuk dan fungsi sastra. 

Perubahan dalam bentuk yang dimaksud adalah pcrubahan dalam 

penggunaan bahasa klasik (# w~ny~n w~n) menjadi bahasa sehari-hari (l 

if Baihuh). Hal ini dikarenakan bahasa China klasik hanya bisa dimengerti oleh 

para kaum intelektual China yang akan mengikuti ujian negara dan juga kalangan 

orang pemerintahan. Karya sastra yang menggunakan bahasa China klasik tcrlalu 

sulit untuk dimengerti oleh kaum rakyat jelata. 

Selanjutnya, perubahan dalam fungsi adalah perubahan fungsi sestra yang 

sebelumanya dipelajari hanya untuk mengikuti ujian negara yang bertujuan untuk 

menjadi hagian dari bi,okrasi pemerintahan negara, berubah fungsi kepada hal-hal 

yang lebih praktis dan realistis. Tulisan di dalam karya sastra sebaiknya 

menitikberatkan pada sesuatu yang lebih nyata, untuk mengganti kebiasaan 

berbahasa yang berlebih-lcbihan dan berbunga-bunga. 
9 

" Chen Duxiu, dalam Tang Tao, 1993: 2 
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Pcrmasalahan sosial menjadi gejala umum dalam pembahasan sajak 

berbahasa sehari-hari, terutama sejak lahirnya Revolusi Sastra (} #% W~nxu~ 

G~ming) pada tahn 1917, hal ini dikarenakan ada faktor lain dalam misi 

pemakaian bahasa sehari-hari yaitu menentang feodalisme" dan imperialisme.'' 

Puncak dari Revolusi Sastra terjadi pada saat meletusnya "Gerakan 4 Mei 1919° 

, ' - ( i i  z)) Wu Si Yundong). Pada masa ini berkembang berbagai macam 

pemikiran di bidang sastra. Misalnya Hu Shi (]i) dan Chen Duxiu (#4le)' 

yang menjadi pencetus pemakaian bahasa sehari-hari. Lalu ada Lu Xun ({il)' 

dan Mao Dun ()" yang dikenal sebagai penulis dengan topik sosial, dan 

juga Guo Moruo (#2')' yang sangat terkenal dengan anggapannya bahwa 

g ·ha dibdikar k »· 16 SY'eni anya liat li n untuk sent semata 

Salah satu aliran sastra yang berkembang pada tahun 1917 adalah aliran 

dari kelompok formalis ( i#f? kl~ ship~i). Wen Yiduo (if] ) adalah 

salah satu anggota dari kelompok ini. Penyair-penyair dalam kelompok formalis 

"9 peodalisme adalah sistem sosial atau politik yang memberikan kekuasaan yang besar kepada 
golongan bangsawan. 

' Imperialisme adalah suatu paham yang mengutamakan kehcndak sendiri dalam penerapan 
kckuasaan. 
Chen Duxiu (1879-1942) adalah pendiri majalah "Pemuda Baru" (3 rip) tahun 1915, pada 
tahun 1922 bulan Juli, ia terpilih mcnjadi Jendral Partai Komunis China. 
Lu Kun(1881-1936) dikenal scoagai penulis fiksi terpenting abad 20. Tahun 1920 ia mengajar 
di Universitas Beijing. 

'Mao Dun adalah penulis yang banyak membahas tentang kehidupan buruh dan petani. 
' Guo Moruo salah satu pelopor penulis puisi modern China. Pengabdian dan loyalitas Guo 

membuatnya selalu mendapat perhatian dari para kritikus sastra. 
" Guo Moruo dalam Sheridan, 1977: 133-134 
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ini adalah penyair-penyair yang mementingkan masalah fungsi dan sifat dasar 

bentuk sajak. 

Alasan penulis untuk mengangkat puisi-puisi Wen Yiduo dalam skripsi ini 

adalah karena Wen Yiduo merupakan pribadi yang menarik. Ia selalu mempunyai 

pandangan tersendiri dalam hidup. Ia adalah seorang yang berbakat seni, yang 

terbukti dengan begitu banyak pengalamannya dalam meramaikan kancah 

kesusasteraan pada masa itu. Wen Yiduo menghasilkan banyak karya puisi yang 

berdasarkan dari pengalaman hidupnya sendiri. Melalui puisi-puisinya Wen Yiduo 

berusaha untuk menggerakkan semangat cinta tanah air kepada masyarakat China 

pada masa itu. 

Pada saat Gerakan 4 Mei dimulai, Wen Yiduo masih menyandang predikat 

mahasiswa di Universitas Qinghua (lip)). Tetapi, rasa cinta tanah air telah 

melckal erat di dalam hatinya. Oleh karena itu, sebagai bentuk dukungau dalam 

gerakan ini, pada tanggal 5 Mei 1919, Wen Yiduo menempelkan selebaran kertas 

me rah di pintu ruang makan Universitas Qinghua. Kertas merah itu bcrisi kutipan 

sajak Jendral Yue Fei'yang berjudul "Pemerahan Sungai oleh Yue Fei" ({ ( 

e h  

ijf. Yue Feide Manjiang Hong). la melakukan hal ini dengan tujuan mengajak 

seluruh mahasiswa Universitas Qinghua berpartisipasi dalam gerakan 4 Mei 1919. 

Masa-masa ini adalah awal dari pemikiran Wen Yiduo tentang demokrasi dan 

patriot is me. 

' y e  Fei ( 1 1 0 3 - 1 1 4 1 )  adalah seorang pahlawan dan patriot dari Dinasti Song (i). la adalah 
musuh utama dari suku bangsa Jin. Yue Fei lahir di kabupaten Tangyin, propinsi Hunan, tahun 
1 1 0 3  M  
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Mclalui sajaknya, Wen Yiduo berusaha untuk melibatkan suasana hati 

setiap orang China, agar mereka terbawa emosinya dalam permasalahan yang 

diutarakan dalam sajaknya. Adapun tema yang diketengahkan oleh Wen Yiduo 

dalam sajaknya adalah tema tentang keindahan alam, tokoh kepahlawanan, sejarah 

dan peperangan. Berikut ini adalah penggalan puisi Wen Yiduo yang 

menggunakan kombinasi unik. antara pengungkapan kata-kata melalui keindahan 

alam tetapi mengandung tema tentang keputusasaan dalam kehidupan. 

#Z --i8 !#8.k, 

+ '{ LJL EM] 

#n JR Sr ±±. #} T{E #tE, 

USE k III; T • 

Name yi gou juewang de sishui, 
Ye jiu kua de shang ji fen xianming. 
Ruguo qingwa nai bu zhu jimo, 
You suan si shui jiao chu le gesheng. 

Kalau begitu sealur genangan keputusasaan, 
Pan jadi bisa memuji beberapa kecermelangan. 
Jika katak tidak mampu menahan kesepian, 
Anggaplah genangan menyampaikan lagu. 

Dalam penggalan puisi yang berjudul "Genangan" (8) di atas, kita 

dapat melihat bahwa Revolusi Sastra tahun 1917 dan juga Gerakan 4 mei 1919, 

telah memberi pengaruh pada karya puisi yang Wen Yiduo hasilkan. Walaupun 

masih memakai kata-kata kiasan, teiapi Wen Yiduo telah menerapkan bahasa 

sehari-hari ke dalam puisinya. 

I 
I 
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Kumpulan puisi Wen Yiduo dalam "Genangan" menarik untuk dikaji 

karena di dalamnya kita dapat melihat gaya penulisan, emosi dan imajinasi wen 

Yiduo sctelah adanya peristiwa Revolusi Sastra dan Gerakan 4 Mei 1919. Hal ini 

juga yang menjadi alasan penulis untuk menganalisis karya sastra yang Wen 

Yiduo dalam kumpulan "Genangan". 

1.2 Permasalahan 

Hal yang menarik dari Wen Yiduo adalah karena ia mempunya 

pandangan hidup tersendiri yang mempengaruhi kreatifitasnya dalam menulis 

puisi. Wen Yiduo adalah seorang penulis yang dengan bakat seni dan pengalaman 

hidupnya mcncoba melihat dan mcngamati, lalu menuangkan ke dalam puisi 

tentang kejadian di China pada masa itu. Oleh karena itu masalah yang akan 

penu!is bahas adalah: 

I .  Latar belakang sejarah yang mempengaruhi penulisan puisinya. 

2. Telaah kumpulan puisi "Genangan" melalui analisis stilistika 

deskriptif yang mcliputi analisis bunyi, pemilihan kata di dalam frase 

atau kalimat, penggunaan kalimat, kajian makna puisi dan juga analisis 

tentang gaya kcpengarangan individual Wen Yiduo. 

3. Pesan tersirat yang disampaikan Wen Yiduo di dalam puisinya. 

Penulis tidak membahas secara mendalam hal-hal yang berhubungan 

dengan kajian linguistik bahasa, karena penulis menganggap hal-hal yang dibahas 

dalam skripsi ini sudah cukup untuk mewakili pembahasan stilistika yang lcbih 
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berbicara tentang gaya penulisa n pengarang dan tidak untuk mengkaji bahan 

skripsi secara linguistik. 

1.3 Tujuan Pcnulisan 

Dari beberapa rcferensi tulisan yang membahas kehidupan Wen Yiduo, 

penulis melihat bahwa seorang Wen Yiduo, selain merupakan penulis puisi handal, 

ia juga sering dikaitkan dengan masalah-masalah patriotisme. Oleh karena itu, 

tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melihat sejauh mana pcngaruh 

semangat patriotisme ([]{## Ai Gu~ Jingshen) mempengaruhi penulisan 

puisi Wen Yiduo. Penulis juga berharap melalui skripsi ini pembaca juga akan 

mendapat pemahaman tentang struktur beberapa puisi Wen Yiduo yang saya 

telaah, sehingga dapat terlihat kemampuan Wen Yiduo dalam penguntaian kata­ 

kata di dalam satu teks puisi, keindahan bentuk, kejelasan isi puisi, kekayaan puisi, 

dan juga ciri khas dalam penulisan puisinya, dan dengan sendirinya gambaran 

tentang bangsa China atau kecenderungan gaya penulisan karya sastra pada masa 

itu dapat dimengerti dengan lebih jelas. 

1.4 Ruang Lingkup 

Penulis membahas puisi-puisi Wen Yiduo yang terangkum dalam 

kumpul an puisi "Genangan" ( Sishui) yang diterbitkan oleh toko buku 

Xinyue (J J] {J inyue sh~di~n) pada tahun 1928. 
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Dalam hal ini penulis menelaah 5 puisi dengan mengunakan analisis 

stilistika untuk me!ihat gaya kepengarangan Wen Yiduo. 5 puisi tersebut adalah: 

"Sebuah Pemikiran" ( &: Yige Guanni~n), "Doa" (fi# Qid~o), "Nyanyian 

« 

Tukang Binatu" (Ek# Xiyi Ge), "Genanpan" ( Sishui), dan "Penemuan" 

(W, F~xtan). 

1.5 Landasan Teori 

Seperti yang telah diketahui bahwa bahasa adalah media tcrpenting dalam 

sastra. Bisa dikatakan jika tidak ada bahasa, maka tidak ada sastra.' Melalui 

kombinasi antara kcmampuan penulis untuk mengekploitasi bahasa dan bahasa itu 

sendiri, maka baru dapat tercipta suatu karya sastra yang mencapai kesan indah 

dan berpengaruh untuk setiap pembacanya. 

Dalam puisi, walaupun hanya scbuah kata, tetap mempunyai makna yang 

penting. Hal ini karena, dari scbuah kata dapat terpancing jangkauan imajinasi 

pembaca " dan dari kata-kata yang digunakan penyair dapat menjadi gaya 

individual yang khas dari penyair. Lalu kctika pembaca sudah mulai terpancing 

imajinasinya, maka diharapkan dapat meninggalkan kesan dan gagasan-gagasan 

baru dalam benak pembaca. Seperti yang diungkapkan oleh Jacquess Derrida 

Just a letter does not simply reach, but participates in the creation of its address, 

so the literary text in part constitutes its reader. Each one is different in style, tone, 

'pot. Drs. M. Atar Semi, 1990: 81 
Ibid., hlm 81 
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manner, emphasis, argument, as it responds to a text that is different from all 

othere 0 

Dalam skripsi ini penulis memilih metode analisis stilistika deskriptif. 

Analisis stilistika ini adalah scbuah metode yang bertujuan untuk mengkaji 

masalah pemakaian bahasa secara mendalam dan juga untuk melihat letak 

kekuatan sebuah karya sastra baik dari segi bahasa, segi gagasan, atau karena 

perpaduan harmonis keduanya." 

Sistematika penerapan teori stilistika deskriptif dalam menganalisis sebuah 

karya adalah sebagai berikut: 

I .  Penulis memulai dari menentukan dari segi mana harus memulai 

analisis. Selanjutnya penulis mulai menganalisis puisi dimulai dari segi 

yang telah ditentukan. Ketika mulai memasuki kajian makna, penulis 

mengungkapkan maknanya dengan mengaitkannya dengan persoalan, 

pemikiran atau dengan peristiwa yang rnelatar belakangi proses 

pemabuatan puisi tcrsebut. Analisis gaya penyair juga dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui jenis gaya yang paling dominan dalam 

karyanya. 

2. Pcnuhs mengkaji keadaan sejarah dan sosial yang berkaitan crat 

dengan penyair. Hal ini penting karena peristiwa yang terjadi pada 

masa itu adalah merupakan faktor pembangun gagasan penyair dalam 

" Jacquess Derrida dalam Aminuddin, 1995: 109 
'' prof. Drs. M. Atar Semi, op.cit., him. 85. 
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mcnciptakan puisinya. Yang termasuk dalam bagian i.ni adalah riwayat 

hidup penyair dan juga sejarah perkembangan sastra kontemporer. 

Dalam penerapan metode ini, hal-hal yang akan dianalisis adalah bunyi 

kata, pemilihan kata di dalam frase atau kalimat dan penggunaan kalimat yang 

akan menentukan kepuitisan sebuah puisi, selanjutnya kajian makna puisi dan 

juga analisis tentang gaya kcpengarangan individual Wen Yiduo. Hal-hal ini akan 

penulis bahas karena untuk memahami sebuah puisi, dibutuhkan pemahaman 

terlebih dahulu tentang faktor-faktor yang mcmberikan pengaruh dalam proses 

penciptaan puisi tersebut. 

1.6 Metode Aoalisis 

Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis 

kepustakaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menerjemahkan, 

menyusun, menganalisis dan juga memberikan kesimpulan. 

Dalam metode kepustakaan ini, penulis menggunakan berbagai bahan 

seperti: buku, majalah, artikel lain yang dianalisis sebagai bahan referensi, baik 

yang berbahasa Indonesia, lnggris ataupun yang bcrbahasa Mandarin. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulis menyusun skripsi ini ke dalam 4 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

I . I  Latar Belakang Penulisan 
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BAB II 

BAB Ill 

1.2 Permasalahan 

\.] Tujuan Penulisan 

1.4 Ruang Lingkup 

1.5 Landasan Teori 

1.6 Metode Analisis 

I. 7 Sistematika Penulisan 

1.8 Penggunaan Ejaan 

PERKEMBANGAN SASTRA KONTEMPORER DAN 

GAYA PENULISAN WEN YIDUO 

2.1 Perkembangan Sastra Kontemporer China 

2.2 Wen Yiduo dan Gaya Penulisannya 

2.2.1 Perjalanan Hidup Wen Yiduo 

2.2.2 Gaya Penulisan Wen Yiduo 

ANAL ISIS STRUKTUR PUISI WEN YIDUO 

3 . 1  Sekilas Tentang S:ilistika 

3.2 Analisis Struktur Puisi " 4> 1 :  "  

3 . 2 . 1  Analisis Bunyi 

3.2.2 Analisis Kata 

3.2.3 Analisis Kalimat 

3.2.4 Kajian Makna 

3.3 Analisis Struktur Puisi "Ji" 

3 .3 . 1  Analisis Bunyi 
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BAB IV 

3.3.2 Analisis Kata 

3.3.3 Analisis Kalimat 

3.3.4 Kajian Makna 

3.4 Analisis Struktur Puisi "ilk#/" 

3.4.l Analisis Bunyi 

3.4.2 Analisis Kata 

3.4.3 Analisis Kalimat 

3.4.4 Kajian Makna 

3.5 Analisis Struktur Puisi "k" 

3.5.1 Analisis Bunyi 

3.5.2 Analisis Kata 

3.5.3 Analisis Kalimat 

3.5.4 Kajian Makna 

3.6 Analisis Struktur Puisi " '{J," 

3.6.1 Analisis Bunyi 

3.6.2 Analisis Kata 

3.6.3 Analisis Kalimat 

3.6.4 Kajian Makna 

KESIMPULAN 
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1.8 Penggunaan Ejaan 

Ejaan yang pcnulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah cjaan resmi 

yang berlaku di Republik Rakyat China yang juga dipakai sebagai standar dalam 

penulisan karakter China, yaitu ejaan Hany Pinyin ( l  ili #f ). Untuk 

menghindari salah pengertian karena persamaan bunyi, maka penulis juga 

menyertakan karakter Chinanya CH~nzi ), 
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